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ABSTRAK 

I kadek Rama Hartawibawa 

ANALISA POTENSI GANGGUAN GARDU DISTRIBUSI DT 0137 

PENYULANG SURABI  

Abtrak: Kehandalan merupakan kunci untuk menekan SAIDI dan SAIFI. Energi listrik 
dibangkitkan oleh pusat pembangkit yang jauh dari pusat beban. Energi listrik dialirkan 
ke pelanggan melalui jaringan. Proses penyaluran energi listrik ada kemungkinan 

mengalami gangguan-gangguan, seperti gangguan over voltage, over load, reverse power, 
dan gangguan hubung singkat. Data PT. PLN ULP Kuta tahun 2018 menunjukkan 
terdapat 107 gangguan akibat binatang. Arus gangguan tanah menyebabkan bekerjanya 
ground fault relay (GFR) dan distribusi energi listrik menjadi padam. Tekep isolator 

merupakan sebuah merek dagang penutup isolator gardu untuk melindungi dari gangguan 
binatang yang diproduksi oleh PT. Adi Putra. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui besarnya arus gangguan fasa ke tanah, setelah pemasangan tekep isolator 
gardu dan mengetahui kemampuan tekep isolator gardu ini untuk menanggulangi 

bekerjanya relai tanah. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Temuan 
penelitian ini antara lain : (1) Nilai arus gangguan satu fasa ke tanah setelah pemasangan 
tekep isolator gardu tipe YS-FCO-AP di fuse cut out pada kondisi tubuh tupai kering dan 
basah yaitu: 46,14206371 mikro ampere dan 46,14208458 mikro ampere. Nilai arus 

gangguan satu fasa ke tanah setelah pemasangan tekep isolator gardu tipe YS-BUS-ARR-
AP bushing trafo dan arrester pada kondisi tubuh tupai kering dan basah yaitu: 
16,83937183 mikro ampere dan 16,83937461 mikro ampere; (2) Saat terjadi gangguan 
satu fasa ke tanah di fuse cut out, bushing trafo dan arrester akibat tupai tidak 

menyebabkan jaringan distribusi padam, karena arus gangguan satu fasa ke tanah tidak 
melebihi setting relai tanah yaitu 30 ampere. 
Kata kunci: Handal, Isolator, Tutup 
 

Abstract: Reliability is the key to minimize SAIDI and SAIFI. The remote power station 
generated electrical energy, and distributed to customers trought the transmision and 
distribution system. So many disturbance in the distribution electrical energy process. PT. 
PLN ULP Kuta was noted 107 animal disturbances in 2018. Ground fault disturbance 

interrupted the GFR and the impact is distribution systems black out. Tekep Isolator is 
the trade mark of cover insulator for subdistribution station protection agains animal 
disturbance, that are made in PT. Adi Putra. This study is quantitative research. This study 
was to determine the ground fault current, after the substation insulator cover installation 

and to minimize the ground fault relay (GFR) interuption. The findings of this study are 
(1) The value of one phase ground fault by to squirrels after the installation of the insulator 
cover, type YS-FCO-AP on the fuse cut out while dry and wet squirrel body conditions, 
namely: 46.14206371 micro amperes and 46.14208458 micro amperes. The value of one 

phase ground fault by to squirrels after the installation insulator cover type: YS-BUS-
ARR-AP on the transformer bushing and arrester while squirrels are dry and wet is: 
16.83937183 micro amperes and 16.83937461 micro amperes; (2) When one phase 
ground fault at fuse cut out, transformer bushing and arrester by squirrels did not cause 

the distribution black out, because the one phase ground fault current did not over than 
GFR setting, that is 30 amperes. 
Keywords: Ability, Cover, Insulator 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia sekarang ini tidak bisa dipungkir i lagi bahwa hampir seluruh 

umat manusia membutuhkan energi listrik. Semua karena segala aktivitas dalam 

kehidupan umat manusia sangat terkait dan terdukung oleh adanya energi listrik, mulai 

dari keperluan rumah tangga, seperti penerangan rumah, elektronik, hingga keperluan 

dalam perindustrian pabrik, kantor, militer dan sebagainya. Begitu pentingnya energi 

listrik dalam kehidupan manusia sehari-hari, sehingga bisa dibayangkan andai saja catu 

daya listrik di bumi terhenti, maka akan terjadi kekacauan dalam berbagai aspek 

dikehidupan umat manusia[1] 

Sistem Tenaga Listrik adalah suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen berupa  

transmisi, dan distribusi yang saling berhubungan dan berkerja sama untuk melayani 

kebutuhan tenaga listrik bagi pelanggan sesuai kebutuhan[2]. 

keandalan sistem tenaga listrik dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan sistem 

untuk memberikan suatu pasokan tenaga listrik yang cukup dengan kualitas yang 

memuaskan. Faktor yang sangat mempengaruhi dari kualitas energi listrik yang dipakai 

adalah kestabilan tegangan, frekuensi, kontinuitas pelayanan, dan faktor daya[3].  

saat ini gangguan pada saluran udara tegangan menengah ada yang mencapai angka 

100 kali per 100 km per tahun. Sebagian besar gangguan pada saluran udara tegangan 

menengah tidak disebabkan oleh petir melainkan oleh sentuhan pohon, apalagi saluran 

udara tegangan menengah banyak berada di dalam kota yang memiliki bangunan -

bangunan tinggi dan pohon-pohon yang lebih tinggi dari tiang saluran udara tegangan 

menengah. Hal ini menyebabkan saluran udara tegangan menengah yang ada di dalam 

kota banyak terlindung terhadap sambaran petir tetapi banyak diganggu oleh sentuhan 

pohon. Hanya untuk daerah di luar kota selain gangguan sentuhan pohon juga sering 

terjadi gangguan karena petir. Gangguan karena petir maupun karena sentuhan pohon 

ini sifatnya temporer (Sementara), oleh karena itu penggunaan penutup balik otomatis 

(Recloser) akan mengurangi waktu pemutusan penyediaan daya (Supply Interupting 

Time)[4]. 

Gangguan yang juga sering terjadi adalah gangguan akibat binatang. Data yang dimiliki 

oleh PLN ULP Sanur menunjukkan untuk penyulang surabi terjadi gangguan binatang 

sebanyak 1 kali dalam tahun 2019, 2 kali di tahun 2020 dan 2 kali di tahun 2021.  

Dalam operasi sistem tenaga listrik sering terjadi gangguan - gangguan yang dapat 

mengakibatkan terganggunya penyaluran tenaga listrik ke konsumen. Gangguan adalah 
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penghalang dari suatu sistem yang sedang beroperasi atau suatu keadaan dari sistem 

penyaluran tenaga listrik yang menyimpang dari kondisi normal. Suatu gangguan di 

dalam peralatan listrik didefinisikan sebagai terjadinya suatu kerusakan di dalam 

jaringan listrik yang menyebabkan aliran arus listrik keluar dari saluran yang 

seharusnya[5]. 

Mengingat tingginya gangguan yang terjadi maka dipandang perlu untuk melaksanakan 

penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengidentifikasi potensi-potensi 

gangguan external yang mungkin terjadi di Gardu DT 0137 Penyulang Surabi. Penelitian 

dilakukan  dengan cara melakukan observasi dan evalusi terhadap konstruksi Gardu DT 

0137 Penyulang Surabi. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakng masalah di atas , maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Apakah jenis gangguan gardu distribusi DT 0137 penyulang surabi?  

b. Seberapa banyak potensi gangguan gardu distribusi DT 0137 penyulang 

surabi? 

c. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk menekan potensi gangguan 

gardu distribusi DT 0137 penyulang surabi ? 

1.3  Batasan Masalah  

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut :  

Data gangguan jaringan yang di pakai berdasarkan data laporan gangguan jaringan 

pada distribusi listrik mulai bulan februari 2019 sampai dengan bulan desember 2019. 

Sehingga penulis membatasi batasan masalah pada bulan desember 2019.  

1.4  Tujuan Tugas Akhir  

Adapun tujuan dari melaksanakan penelitian ini , Antara lain: 

1. Dapat menganalisis jenis gangguan gardu distribusi DT 0137 penyulang surabi. 

2. Dapat menganalisis banyaknya potensi gangguan gardu distribusi DT 0137 

penyulang surabi. 

3. Dapat merencanakan upaya yang dapat dilakukan untuk menekan potensi 

gangguan gardu distribusi DT 0137 penyulang surabi. 

1.5 Manfaat Tugas Akhir  

1. Manfaat bagi penulis 

Manfaat tugas akhir bagi penulis yaitu sebagai sarana untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan, dimana hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan teori yang 
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telah diperoleh dalam perkuliahan dan yang langsung terjadi dilapangan, sehingga 

dapat menambah wawasan dalam bidang kelistrikan, dalam hal ini yang menyangkut 

terutama tentang bagaimana cara mengatasi potensi gangguan external gardu distribusi.  

2. Manfaat bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan ataupun pemikiran dari 

penulis bagi perusahaan mengenai bagaimana nantinya upaya dan pertimbangan 

perusahaan setelah mengetahui penyebab gangguan yang terjadi pada gangguan 

external gardu distribusi. 

3. Manfaat bagi Lembaga 

Tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan di perpustakaan yang nantinya 

tentu bisa dijadikan referensi ataupun acuan dalam penelitian dan pembelajaran 

mengenai penyebab terjadinya potensi gangguan external gardu distribusi. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan  

1. Kehandalan gardu distribusi DT  0137 terhadap gangguan internal adalah 

dapat di katakan handal, karena nilai tahanan isolasinya memenuhi standar 

yang berlaku , yaitu dengan nilainya yang di dapatkan melebihi standar SE 

032/PST/1984 dan tegangan keluaran tidak melewati batas toleransi dari 

standar PLN No : 1995 senilai +5 – 10%.  

2. Instalasi arrester gardu distribusi DT 0137 tidak sesuai dengan ketentuan 

SPLN D5.006-2013, menyangkut jarak arrester dengan trafo maupun cara 

penjamperan di sisi grounding arrester. Kehandalan gardu distribusi DT 0137 

untuk menanggulangi potensi gangguan external sangat lemah karena masih 

banyak bagian yang terbuka, akibat tidak lengkap dan tidak sempurnanya 

pemasangan pelindung dari gangguan binatang seperpti : burung kelelawar, 

kodok besar, hingga ular, dari faktor manusia seperti halnya, layang-layang 

yang menyangkut di bagian konduktif gardu distribusi, faktor sambaran petir, 

dan faktor tumbuhan, seperti pada dahan atau ranting pohon besar yang dapat 

mengakibatkan gangguan short circuit.  

3. Upaya-upaya yang dapat ditempuh untuk menanggulangi potensi gangguan 

external dapat dilakukan tindakan preventif pelindung dari gangguan binatang 

dengan konstruksi yang lebih kokoh dan lengkap seperti misalnya 

pemasangan Tekep Isolator tipe YS-FCO-AP pada Fuse Cut Out (FCO) dan 

Tekep Isolator YS-BUS-ARR-AP bushing trafo dan arrester, YS-

CONNECTOR-AP untuk mencover Live Line Connector sehingga 

memperkecil atau bahkan mengurangi potensi terjadinya gangguan pada 

gardu distribusi DT 0137 yang dapat menghambat proses penyaluran tenaga 

listrik ke pelanggan. 

5.2 Saran   

1. Untuk mengurangi dan mangantisipasi gangguan pada gardu distribusi, 

seperti sambaran petir perlu dilakukan perbaikan terhadap cara memasang 

instalasi arrester agar berpedoman terhadap SPLN D5.006-2013.  
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2. Untuk mengatasi gangguan external gardu distribusi DT 0137 PLN mesti 

segera menutup semua bagian bertegangan yang mungkin mendapat 

gangguan.
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